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ABSTRACT

This paper is an BRempt 19 anshze sorme socidl phanomEa pertaining to the expansian
of [redanesion vocabulary,

Oy e hand, it is conceivable that language plarmess danmeage engineits are more
camcerried with fhe establishment of a syematic e of & lasquage; bz on the cthier hard.
langquags wsers are confronted to tha real wse of the bumg languaae, This papser argues thet
some effors of language planning thal bridge the gap bebween the word of lanquage
rlanners/larauage engineers and that of laretiege users, of whem the lalter are v dangat of
the irplemesation of language plersrd, wolkd be e to Timinze the ecowrence of amy
verhal diskacasicn This paper also argues that social acceptance also one of the Sanidicant
sactors (hat should be taken mie sonskderaticn o lanquage planners/languags IgmesTs
ILanguage planmird. Sociclnqustics/Language behauior

Pendahuluan

Makalah ini tidak lagi mempersoalkan tahap-tahap awal upaya perencanaan
bhahasa, yaity_formulasi dan kodilikasi, melainkan pada tahap-tahap lanju-
tanrya, vaitu _elaborast dain_implementasi ( ihat Easlman 1983 - 7-8 untuk
pernakaian istilab ini 1. Elahorasi hanyak dikenal di kalangan para afili bahasa
kita sehagal pemodernan Bahasa Indanesia (BI) [ lihat Moeliono 1935

112-12% | Tahap elaborasi bams diivuti eleh tabap implementasl, yailu
tahap dimana rancangan bahasa dirnplementasikan secara efaltil di dalam

segala aspek kebidupan.



Sebagaimana sava jelaskan terdahulu, elaborasi sebagai suatu la ngkah
cerencanaan bahasa mempunyal arti vang luas. Elaborasi harus dipshami
szbagai upaya pemekaran  fungsi- fungsi bahasa vang dikemnbangkan. Pe-
mekaran fungsi-lungsi ditempub dengan upava memperkava kosa kata
peibagai laras bahasa yang sudah ada dan menciptakan laras-laras bahasa
Daru vang sangat diperfukan, terutama sekali guna memikirkan konsep-kon-
z2p modem. Dalam hal inflah para perencana / perekavasa bahasa me-
mainkan peranan yang sangat vital. Mereka pada umumnya ingin
mencamputi perkembangan bahasa secara lerencana supava terbentuk
shazanah bahasa vang bersistern.

Saya Ingin mengangkal permasalahan pada sebutan “vang bersistem
rarena ini menggarmbarkan pela-pola cita rasa pada benouk-bentuk linguistis
saragam vang kila kehendaki. Dising antara lain kita diingatkan akan istilal
bentuk produktif’, vaite pola lingustis tertentu vang mampu menghasitkar:
pentukan-bentukan sejenis. Misalnva awalan pe- merupakan benluk pradok-
tf vang menghasilkan bentukan - bentukan baru seperti pegoll. oetenis. dan
sebagainya. Leblh lanjut kaldahnya blsa diteqaskan bilamana suatu awalan
oe- dirangkalkan. misalnya, dengan bentukan-bentukan nomina vang men-
vatakan cabang-cabang clah raga. maka tidak terjadi perubahan moefo-
fonemis sehingaa diperolehlah bentukan: bentukan sho

- petembak { bukan penembalk |
peterjun { bukan_penerjun )

Hal ini membedakan makna bentukan-bentuban tadi dari makna
oentukan- bentukan lainnya lagi vang tidak adas kaltannva dengan cabang-
cabang olah raga. yaitw _penembak dan penerjun (7). Kaidah lainnya lagi bisa
citegaskan, misalnyva. kekecualban atau batas keproduksifan benmuk di atas,
vaitu bilamana dirangkaikan dengan kata-kata rertentu - sepak bola, bola
mzui._kuda lumping, jsipongan, _biola, karena bentukan lazimnva tidak
ciranghkaikan dengan awalan pe-, melainkan kombinasi dengan kata pemain
Dengan demikian kita percleh benmkan-beniukan _pemain sepak bola
pemamn bola maut, _pemain kuda lumping, pemain jaipengan dan  pemain

TiE

Diengan contoh - contoh di atas tadi sava ingin menunfukkan adanga
“zk1z sosial bahwa apa yang dinamakan bentuk produlef seringkali mempu-
Tzl batas-batas tertentu dan kekecuzlian-kekecualian yang penyebabnya
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tidak bisa 100% dicari jawabnva di dalarn karpus bahasa itu sendin. Dalam
pemincaraan terdanuly saya menyatakan bahwa perencanaan babasa /
perekayasaan bahasa adalah upaya mencampuri perkembangan bahasa agar
hahasa vang bersangbutan berkembang secara terencana. Gagasan itu timbul
karena jika Bl dibiarkan berkembang secara alamizh, maka akan terjadilah
benmuk- bantuk bersaing vang sangat tidak menguntungkan seperti halnya :
pengaclf - pegolf,_penenis - _petends. Sedangkan bentuk-bentuk alisrnatif
lainnuva seperti © pemain golf, pemain tenis tidak bisa disebut sebagai bentuk
hersaing. Keproduktifan awalan_pe- bisa dilthat bilamans dirangkaikan de-
noan katackata yang merupakan cabang-cabang olah raga lainnva seperti
seluncur air dan selancar angin, sehingga didapat bentukan-bentukan_pe-
solunouyr {air ) dan peselancar { angin |, Disamping keproduktifan awalan pe-,
kita juga terma bertukan yang kalau kita terapkan kaidah di atas menghasilkan
nentiekar 1 _pesepak bola (hukan penvepak balal. Dengan contoh ini kita
diingatkan oleh para ahli bahasa antara kriteria 'gramatikal’ dan kriteria
berterima’ | acceptable |, Kalau vang terdahulu mengacy kepada ranah atau
korpus bahiasa, yang tefiemudian kepada ranah pemaratan

Jadi dengan kata lain, menurut resa babasa penutur BL bentukan
pesepak hola masih ferasa kurang pes benar. Alas dasar itulah bentukan
lainnua pemain sepak bola lebibh disuka

Tampaknya upaye perencana bahasa harus cukup moderat dan luwes,
Larena kalau tdalk bisa terasa otoriter dan lazimmya vang bersanakutan pantas
disebut perelkayasa bahasa karena 5 ahli bahasa ditempaltkan sebagan subyes
dan pemaka: bahasa sebagai obvek elaborasi dan implementasi. Hita libat
contohnya istilab perakunan vang pernah divsulkan cleh perekayasa bahasa,
vang bentuknve sepola dengan_perbankan, perkreditan, perindusirian.
Feadaan membuldikan babwa istilab _perakunan tidaklah secara serta merta
langsung populer di kalangan para ekonom kita, Istilah untuk ide vang sama-
ingin saya tegaskan disini jalzh bahwa bagaimanzpun juga perekayvasa bahasa
tidak hisa rmemakeakan kehondak secara sermena-mena. Walawpun bentukan
perakunan diperkenatkan, tetapt terpakat ataw tidaknya bentukan o terpu-
lang kepada masyarakat pemakai hahasa.

Begitu juga istilah-istilah_pengklasifikasian, _pendeskripsan. _peng-
kategorian terasa lebih populer kefimbang bentukan-bentukan seperts halnya
pemilahan, pemerian, penjenisan. Penciptaan bentukan-bentukan yang dise-
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but terakhir Ini lazimrva dikenal sebagai gejala  "nativisasi’, vaitu upava
pemekaran kosa kata dengan cara meramu dart khazanah “asli’ milik kita,
[paya nativisast tidak selalu populer sebagaimana terbulti untuk penamaan
kidang-bidang studi seperti haloya ilmu havat, imu bumi, dmu jiwa, yang
rmasing - masing tersingkir dalam ranah pemakaian oleh padanannya -
biclogl, aecgrafi dan psikologi. Yang terakhir ini dikenal sebagal pungutan
terjermahan, yang ciri-cin linguistienya adalah pungutan dengan subsitusi
‘onemis, vailu istilab aslinpa kita pungut. namun dengan penyesuaian ce-
tagian berdasarkan sistem pelafalan kita.

Ide dhn upaya pernekaran kosa kata laras bahasa tertentu hisa datang
dari para ilmuwan yang menggumuli bidang-bidang tertentu. Hal ind tentunva
suaty perlanda vang positif, apalagl bilamana ilmuwan bidang vang pen-
quasaan ilmunya tidaklah diragukan juga dibekali seperangkat pengetahuan
nraktis tentang pedoman pembentukan igtilah. Yang ingin sava sampatkan
dzlam hubungan ini lalab sikap ahli bidang vang kadangkala terlalu ekstrim
“zlam penciptaan ataupun pemakaian istilah di bidang mereka. Pernah sava
smpa beberapa istlah sebagai berikut - pupuan sinurat [ sebagai gantl vang
ehih populer ; _kuestioner / daftar tanuaan ). matra | sebagai gantt dimens

iokabasa | sebagai ganti qeografi dialek ), dunia tribal [ sebagai ganti duma
sesukuan ). Sikap eksklusifisme demikian tadi pantas dipertanyakan. Apakak:
erhedann it sendir membawa dan mengisyarathan adanva perbedaan atau
:zkedar ingin berbeda ? Sikap eksklusifisrne demikian dalam upaya pe-
mekaran kosa kata dan pembakuannys jelas tdak menguntungkan. Lebih-le-
ik kalau kita  tinjau dari segi keefektifan komunikasi, sikap eksklusifisme
verbal jauh dari menduking upava lehib memasvarakatkan kosa kata baru

Jadi inti permasalahan yang ingin sava sampaikan ialah bahwa ahli
srekayaca bahasa tidaklah bisa begitu saja memaksakan pemakaian
cemeranckal hasil rekavasanya pada masyarakat bahasa. Hasil rekayasanva
—arulab bermanfaat kalau disamping perimbangar-pertimbangan korpus
anaza perekayaca bahasa juga culkup jelt menangkap gejale pemakaian
~=2sa vang hidup dan nyata di masyarakat. Begitu juga perlu diinformasikan
~=~wz para ilmuan bidang vang sekaligus sering harus bertindak sebagai
~-ciayasa peristilahan baru dalam  laras bahasa bidangrya hendaknya tidak
~e-silan terlaly mengada-ada dengan sikap ekskiusifisme werbal. Sikap
=—ikizn tadi bisa menimbulkan adanva keterasingan verbal, vang pada

~2rrva akan bisa menimbulkan dislokasi verbal, yaitu gangguan efektijinas
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komunikasi karena adanya sikap ekskhusifisme dalam  pemakaian peristila-
han berupa peristilahan-peristilzhan vang serba azing | tidak perlu harus
berasal dan bahasa asing |, padahal perigtilaban padanannva yang lebih
populer dan memenuhi syarat juga ada.

dJadi nampaknoya dalam upava pemebaran kosa kata harus ada sema-
cam  negosiasi ataupun fawar-menawar antara perekavasa bahasa, ilimuan
bidang dan masvarakat pemakai bahasa, Atas dasar inilah maka saya selalu
berargumentasl bahwa langhkah-langkah / faktor-faktor vang harus digarap
dan diperhatikan dalam perencanaan bahasa tidaklah cubkup hanya formulasi,
kedifikasi, elaborasi dan jmplementasi, melzinkan harus ditambah lagi de-
ngan perhitungan tentang penerimaan masarakat, teristimewa pada dua
tahap leralhir varng merupakan pusat sorotan makalah im | ef. sikap vang
sama juga dikemukakan aleh Hudson, 1980 - 32-33 ).

Catatan Kaki

=1 Haugen (1972 166 membedakan purgutan menjad 3 rmacam yang contoh
- contahrua saya berilkan di sind dalars konteks pungutan dalan Bl shi

al _LOANWORD - pungutan marfemik tanpa atau dgn substitusi . Dalam
hal ini pungutarn marfemnik dikategorikan berdasarkan kadar substitusi
fanemik, waibu :
- tanpa substitusi fonemik :_menu, kimono, karacke.
- substitusi fonemik sebagian : televisi, radio.
- sunstitusi fonemik lengkap : kredibilitas, kapasitas.

b LOANBLEND : substitusi dan  pungutan moriemik. Ini lazim disebut
peramuan dart unsur dua bahasa seperti -

penyuntik disposable, perbankan.

ol LOANSHIFT : substitusi morfernik anpa pungutan fonemik. Int mencakup
baik pungutan terjemahan maupun pungutan sermantik seperli @ _pencakar
langit i the skycraper ). pusal perbelanjaan { shopping center |, Balai Sidang

{Conventon Hall), pangsa pasar { shared market).
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